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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Diperoleh daya dukung pondasi AS C3 melalui pemodelan menggunakan

program PLAXIS 2D dengan menggunakan shear stress dan normal stress

pada cara Wished-In-Place Method sebesar 1892.69 ton ( diperoleh dari

perhitungan daya dukung ujung pondasi sebesar 170.77 ton dan daya

dukung selimut pondasi sebesar 1721.91 ton ). Namun hasil daya dukung

yang diperoleh dengan menggunakan shear stress dan normal stress berbeda

dengan beban yang terima oleh pondasi pada pemodelan, yaitu sebesar 1640

ton. Hal ini terjadi karena nilai shear stress dan normal stress dirata-ratakan

pada setiap segmennya.

2. Diperoleh daya dukung pondasi AS C3 melalui pemodelan menggunakan

program PLAXIS 2D dengan menggunakan shear stress dan normal stress

pada cara melakukan perhitungan proses konstruksi borpile sebesar 1372.48

ton ( diperoleh dari perhitungan daya dukung ujung tiang sebesar 154.73 ton

dan daya dukung selimut tiang sebesar 1217.75 ton ). Namun hasil daya

dukung yang diperoleh dengan menggunakan shear stress dan normal stress

berbeda dengan beban yang diterima pondasi pada pemodelan, yaitu 1210

ton. Hal ini juga terjadi karena nilai shear stress dan normal stress dirata-

ratakan pada setiap segmennya.

3. Penurunan pondasi pada AS C3 pada daya dukung maksimal untuk

pemodelan Wished-In-Place Method adalah sebesar 217 mm dan untuk

pemodelan dengan proses konstruksi borpile adalah sebesar 152 mm.

Dari kesimpulan diatas, disimpulkan bahwa pemodelan melalui program

PLAXIS 2D dengan metode memperhitungkan proses konstruksi memiliki daya

dukung yang terdekat dengan hasil PDA CAPWAP ( 1306.2 ton )
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5.2 Saran

1. Dalam memodelkan material, pemilihan korelasi dalam parameter tanah

harus dengan baik dan tepat. Pemahaman akan program yang digunakan

harus diperdalam karena karakteristik tanah disetiap tempat berbeda dan

permasalahan yang dihadapi juga berbeda.

2. Kelengkapan data baik uji pondasi seperti uji pembebanan statik ( loading

test ) dan uji pembebanan dinamik ( PDA CAPWAP ) serta informasi beban

kerja yang akan ditumpu oleh pondasi ataupun data penyelidikan tanah akan

ikut menentukan keakurasian dari pemodelan pada program, sehingga data

yang lebih lengkap akan membuat hasil pemodelan menjadi lebih baik pula.

3. Lebih baik apabila akan menganalisis daya dukung dan penurunan pada

pondasi dengan program PLAXIS 2D, analisis yang digunakan dan

pembebanan yang dimodelkan menurut uji pembebanan statik. Karena

pembebanan yang dilakukan oleh PLAXIS adalah pembebanan dengan sifat

statis.
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